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Abstrak 

 

Industri rumah tangga yang memproduksi sandal dengan 

menggunakan alat yang masih manual yaitu menggunakan 

tuas sebagai sumber energi utama untuk menggerakkan 

rollnya, sehingga kurang efektif dan efisien. Dan juga hasil 

produksinya juga kurang maksimal. Dengan adanya mesin 

pengeroll sandal masalah di atas bisa teratasi dengan baik. 

Pembuatan mesin pengeroll ini dimulai dari merancang 

mekanisme penggerak roll sandal, lalu mencari besarnya 

gaya tekan pada roll yang terjadi pada bahan sandal (melalui 

percobaan), mencari besarnya elemen-elemen mesin yang 

digunakan  (poros, pasak, rantai, sproket), besarnya daya 

motor yang digunakan dan besarnya kapasitas sandal yang 

ditekan dalam roll. Dari perencanaan dan perhitungan, 

dibutuhkan daya motor sebesar 0,326 HP dengan putaran 

motor 1400 rpm yang diturunkan dengan gearbox rasio 1:30 

sehingga putaran motor menjadi 47 rpm. Dari hasil 

percobaan didapatkan kapasitas mesin 354 buah sandal/jam 

sedangkan untuk proses manual hanya menghasilkan 100 

buah sandal/jam. 
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Abstract 

 

Home industry which produces sandals still using manual 

tools that use hand handle as the primary energy source to 

drive the roller, making it less effective and efficient. And also 

their products are also less than the maximum. With the 

machine roller sandal the problems in top can be overcome 

with good. Making machine roller sandal started designing 

the drive mechanism of a roller sandal, then find the amount 

of compressive force on the roller that occurs in the material 

sandals (by experiment), find the amount of elements used 

machine (axle, pegs, chain, sprocket), the amount of power 

the motor used and the amount of capacity sandals that is 

pressed in a roller. From planning and calculation, required 

motor power 0.326 HP with motor rotation 1400 rpm derived 

with gearbox ratio 1:30 therefore the motor rotation 47rpm. 

From the experimental results obtained engine capacity 354 

pieces sandals/hour however the manual process only 

produces 100 pieces sandals/hour. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

UKM. Bapak Muis berada di desa Wedoro, kecamatan 

Sidoarjo, Jawa Timur merupakan industri rumah yang 

bergerak dibidang pembuatan sandal. Proses produksi sandal 

terdiri atas pembuatan dasaran sandal, tali ikat sandal, proses 

penyablonan, proses pembuatan desain permukaan yang 

sudah di sablon, proses pemotongan sandal, pengeleman, 

penggabungan serta pengepresan dan yang terakhir proses 

finishing. 

Sandal mempunyai beberapa lapis tergantung 

produksinya, sehingga perlu proses  menggabungkan lapisan 

demi lapisan serta pengepresan supaya lem bisa terekat 

dengan baik. Penggabungan dan pengepresan dilakukan 

dengan menggunakan roll. Namun hingga kini proses 

pengerollan yang dilakukan di UKM. Bapak Muis masih 

menggunakan cara manual. Alat yang dimiliki oleh bapak 

Muis penggerakkan roll untuk penggabungan dan 

pengepresan masih menggunakan tangan. 

 
Gambar 1.1 Alat pengeroll manual 

 

Pada bagian samping alat ada bagian seperti tuas yang 

digunakan untuk menggerakkan roll  sehingga roll akan 

berputar. Tenaga yang diperlukan untuk menggerakkan roll 

Tuas 

Roll 

Atas 

Roll 

Bawah 
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cukup besar karena berasal dari kayuhan tangan manusia. 

Dengan menggunakan alat baru yang kita ciptakan ini kita 

mengganti kayuhan tangan dengan  menggunakan motor AC 

½ PK dalam system penggeraknya. Pengayuh yang awalnya 

digerakkan dengan tangan diganti dengan motor AC ½ PK 

sehingga lebih efektif serta efisien selain itu dapat 

meningkatkan produksi sandal per harinya.  

 
Gambar 1.2 Hasil produksi setelah dilakukan pengerollan 

 

Bapak Muis ini mampu menghasilkan sandal sebanyak 

±100 pasang sandal setiap harinya dan sekali proses 

membutuhkan waktu 6 menit, maka jika menggunakan alat ini 

dapat meningkatkan effisiensi dan dapat menghasilkan 1416 

pasang setiap harinya,sekali proses membutuhkan waktu 10 

detik.Untuk menjawab semua masalah tersebut kita 

memunculkan ide untuk membuat alat yang lebih inovatif 

yang bisa dilakukan hanya dengan seorang saja yaitu 

“Rancang Bangun Mesin Pengeroll Sandal dengan Kapasitas 

360buah sandal/jam“. Sehingga produktivitas di UKM. 

Bapak Muis dapat meningkat dan efisiensi waktu. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Penulis membuat mesin pengeroll sandal yang 

menggunakan 2 roll sehingga membantu dalam pengepresan 

sandal dan juga meminimalisasi waktu. Dengan tujuan 

tersebut maka kita mempunyai beberapa masalah yang keluar 

yaitu: 

1. Bagaimana cara merancang mesin pengeroll sandal ? 

2. Bagaimana menentukan besar gaya dan daya serta 

menghitung elemen-elemen mesin pengeroll sandal 

yang digunakan ? 

3. Berapa kapasitas produk yng dihasilkan oleh mesin 

pengeroll sandal ? 

4. Bagaimana proses kerja mesin pengeroll sandal 

sehingga dapat meningkatkan produktifitas ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam perencanaan ini perlu adanya pembatasan 

permasalahan yang timbul supaya tidak terlalu meluas, antara 

lain: 

1. Mesin ini digunakan khusus untuk proses pengepresan 

serta penggabungan sandal. 

2. Untuk proses pengeleman antar spon dengan sol karet 

serta proses pemotongan spon dengan sol karet tidak 

dibahas. 

3. Rangka mesin atau frame dianggap kuat. 

 

1.4 Tujuan 

Dengan mengacu latar belakang dan permasalahan diatas 

maka tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah: 

1. Mendapatkan desain alat pengeroll sandal yang tepat 

berdasarkan peninjauan dari teori-teori yang ada, 

sehingga dapat meminimalisir kegagalan dalam 

pembuatan alat. 

2. Untuk mengetahui berapa besar gaya dan daya serta 

elemen-elemen mesn pada mesin pengeroll sandal. 
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3. Untu mengetahui berapa besar produk yang dihasilkan 

oleh mesiin pengeroll sandal. 

4. Untuk mengetahui proses kerja mesin pengeroll 

sandal sehingga dapat meningkatkan produktifitas. 

 

 

 

1.5 Manfaat 

Dengan adanya Rancang Bangun Mesin Pengeroll 

Sandal dengan Kapasitas 360buah sandal/jam ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Mahasiswa dapat secara langsung menerapkan ilmu 

yang didapat dari bangku perkuliahan sehingga 

diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat. 

2. Dengan menggunakan mesin pengeroll sandal ini 

dapat menghemat waktu dan meningkatkan 

produktifitas sandal. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika yang dipakai dalam penulisan tugas akhir ini 

adalah: 

 

BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini membahas bagaimana tinjauan umum 

tentang latar belakang masalah, batasan masalah, tujuan, 

dan sistematik penulisan Tugas Akhir. 

 

BAB II Dasar Teori 

Pada bab ini dijelaskan mengenai teori penunjang dan 

dasar perhitungan yang mendukung dalam pembuatan 

mesin pengeroll sandal. 
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BAB III Metodologi 

Pada bab ini akan dibahas mengenahi metodologi 

perencanaan pembuatan alat, diagram alir pembuatan alat 

dan proses mekanisme kerja mesin pengeroll sandal. 

 

BAB IV Perencanaan dan Perhitungan 

Pada bab ini dijelaskan mengenai uraian perencanaan dan 

perhitungan daya pengerollan, gaya serta elemen-elemen 

mesin yang dibutuhkan mesin pengeroll sandal sampai 

menggerakkan mesin. 

 

BAB V Kesimpulan 

Pada bab ini dijelaskan tentang kesimpulan dari proses 

pembuatan mesin, hasil perhitungan komponen mesin 

pengeroll sandal serta kualitas produk yang aktual. 
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Halaman ini sengaja dikosongkan 
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BAB II 

DASAR TEORI 

 
Bab ini akan membahas mengenai rumusan dan konsep  

perencanaan alat yang digunakan dalam perhitungan elemen mesin, 
yaitu kapasitas mesin yang digunakan, daya yang ditransmisikan, 
gear, rantai, poros, bearing serta daya motor yang digunakan untuk 
mengepres dan penggabungan sandal. 
 
2.1 Sandal Jepit 

 

2.1.1 Sandal Jepit 

Sandal jepit adalah alas kaki berwarna-warni berbahan dasar 
Spon EVA dengan tali penjepit berbentuk huruf  "V" yang 
menghubungkan bagian depan dan bagian belakang sandal. 

Sandal jepit merupakan salah satu jenis alas kaki yang sangat 
popular di kalangan masyarakat luas,hal ini dikarenakan harganya 
yang relatif murah dan penggunaannyapun nyaman. 

 
Gambar 2.1 Sandal jepit 

 
2.1.2 Spon EVA 

Spons EVA merupakan bahan bakun utama pada pembuatan 
sandal. Spon ini mempunyai sifat elastis dan tahan air, sehingga 
sangat cocok bila digunakan untuk alas kaki. 
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Gambar 2.2 Spon EVA 

 

2.1.3 Proses Pengerollan 

Selama ini proses pengerollan dilakukan dengan cara manual 
atau menggunakan tenaga manusia dan moderen atau menggunakan 
bantuan motor untuk memutar roll. 

 
1. Pengerollan dengan cara manual 

Setelah potongan sandal diberi lem atau perekat 
kemudian digabungkan dengan potongan bahan untuk alas. Jika 
hanya digabungkan biasa dan tidak dilakukan proses pengerollan 
maka hasilnya tidak bisa merekat dengan baik. Karena itu potongan 
sandal yang telah dilem dan digabungkan, selanjutnya dilakukan 
proses pengerollan. Namun untuk memutar roll tersebut masih 
manual atau menggunakan tenaga manusia. 

 
2. Pengerollan dengan cara moderen 

Proses pengerollan sandal dengan cara modern ini 
menggunakan bantuan motor AC ½ PK sebagai sumber tenaga 
memutarnya roll agar lapisan sandal setelah dilem dan digabungkan 
melekat lebih baik. Jadi tidajk perlu lagi menggunakan tenagga 
manusia untuk memutar roll, sehingga lebih bisa menghemat tenaga 
manusia dan juga tentunya bisa menghemat waktu. 

 
 
 
 



9 
 

2.2 Motor AC 

Motor AC yang digunakan adalah motor AC 1 phase ½ PK yang 
berfungsi sebagai tenagga memutar roll. Penggunaan motor telah 

disesuaikan dengan 
kebutuhan daya yang 
diperlukan untuk proses 
pengerollan sandal. 
(Uraian disini belum 
dikaitkan dengan 
perancangan, tetapi teori 
dasar atau umum.) 

 

Gambar 2.3 Motor AC 
 

2.3 Kapasitas Mesin 

Untuk menentukan kapasitas dari mesin pengeroll sandal ini 
dapat ditentukan melalui persamaan sebagai berikut : 

 
        ........................................ (2.1) 
 
Dimana : 
Q = kapasitas mesin ( Kg/min ) 
m = massa atau jumlah sandal ( Kg ) 
n = putaran per menit ( Rpm ) 
z = jumlah sandal yang masuk roll 
 

2.4 Roll 

Pada perencanaan mesin pengeroll sandal ini menggunakan dua 
buah roll yang akan berfungsi sebagai penekanan sandal. Bahan roll 
yang digunakan adalah baja S45C karena berfungsi untuk mengeroll 
sandal maka tidak perlu menggunakan bahan stainless. 
 
2.4.1 Kecepatan Linier Roll 

Kecepatan Linier roll dapat diketahui dengan putaran roll 60 
m/s melalui persamaan : 

 
  

     

       
  ........................................ (2.3) 
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Dimana : 
V   = kecepatan Roll ( m/s ) 
d   = diameter Roll ( mm ) 
n   = putaran permenit roll ( Rpm ) 
 

2.4.2 Dimensi Roll 

Untuk menentukan dimensi dari roll terlebih dahulu 
menentukan luas selimut silinder atau tabung. Agar sandal dapat 
diroll maka luas silinder harus lebih besar dari luas sandal. Luas 
selimut silinder dapat ditentukan melalui persamaan berikut ini : 

 
          ........................................ (2.4) 
 
Dimana : 
L   = luas Selimut Tabung ( m2 ) 
r   = jari-jari Roll ( mm ) 
t   = tinggi Roll ( mm ) 
 
Sedangkan untuk massa/berat roll dapat digunakan persamaan 

sebagai berikut : 
 
          ........................................ (2.5) 
 
Dimana : 
      = volume Roll  ( m3 ) 
ρ      = massa Jenis Baja S45C ( kg/m3 ) 
 

2.4.3 Daya Momen Inersia 

Yang dimaksud momen inersia adalah ukuran dari besarnya 
benda untuk berputar atau berotasi yang ditentukan oleh keadaan 
benda atau partikel penyusunnya. Jadi pada mesin pengeroll sandal 
ini dibutuhkan daya momen inersia pada disk dan poros. Untuk 
menentukan daya momen inersia dapat diperoleh pada persamaan 
berikut : 

 
   

   

        
 ........................................ (2.6) 
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Dimana : 
P1  = daya Momen Inersia ( kW ) 
T   = torsi mesin tanpa beban ( kgf.mm ) 
n   = putaran Roll ( Rpm ) 
 
 

2.4.3.1 Daya Inersia Disk dan Poros 

Untuk menentukan daya pada momen inersia pada disk dan 
poros dapat ditentukan menggunakan persamaan berikut ini : 

 
  

 

 
     ........................................ (2.7) 

 
Dimana : 
I    = momen Inersia ( kg.m2 ) 
m  = massa disk/poros ( kg ) 
r   = jari-jari disk/poros ( m ) 
 

2.4.3.2 Kecepatan Sudut 

Roll yang berputar tanpa beban juga memerlukan daya untuk 
berputar. Untuk menentukan kecepatan sudut roll yang berputar 
tanpa beban dapat diperoleh : 

 
  

     

  
 ........................................ (2.8) 

 
Dimana : 
ω  = kecepatan sudut roll ( rad/s ) 
n  = putaran roll ( rpm ) 
 

2.4.3.3 Percepatan Sudut 

Percepatan sudut roll yang berputar dapat ditentukan 
menggunakan persamaan berikut : 

 
  

     

  
 ........................................ (2.9) 

 
 



12 
 

Dimana : 
α    = percepatan sudut roll ( rad/s ) 
ω2    = kecepatan sudut roll awal ( rad/s ) 
ω1  = kecepatan sudut roll akhir ( rad/s ) 
Δt  = 2 s selisih waktu ketika roll diam sampai berputar 

konstan 
 

2.4.3.4 Torsi 

Untuk menentukan torsi yang berputar tanpa beban dapat 
diperoleh melalui persamaan sebagai berikut : 

 
         ........................................ (2.10) 
 
Dimana : 
α = percepatan sudut roll ( rad/s ) 
I tot = momen inersia total (kg.m2 ) 
 

2.4.4 Daya Gesek untuk Mengeroll Sandal 

 

2.4.4.1 Gaya pada Roll 

Gaya pada roll adalah gaya yang terjadi pada proses sandal 
masuk ke roll. Gaya yang terjadi adalah gaya gesek yang timbul 
akibat dari gaya putar sekaligus gaya tekan dari roll yang menyentuh 
permukaan sandal. Adanya gaya gesek antara sandal dan roll 
mengakibatkan roll tidak mengalami selip. 

 

2.4.4.2 Gaya Torsi 

Gaya torsi adalah gaya yang diakibatkan oleh putaran torsi 
dari roll dan menyebabkan sandal dapat diroll. Gaya torsi dapat 
diperoleh : 

 
       

 

 
 ........................................ (2.11) 

 
Dimana : 

T  = torsi pada roll ( kg.mm ) 
R  = jari-jari roll ( mm ) 
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2.4.4.3 Gaya Gesek ( Fs ) 

Gaya gesek adalah gaya yang terjadi saat sandal menyentuh 
permukaan roll sehingga terjadi proses penekanan. Maka gaya gesek 
dapat diperoleh melalaui gaya torsi dan koefisien gesek sandal 
terhadap roll : 

 
             ........................................ (2.12) 
 
Dimana : 

Fs  = gaya gesek sandal terhadap roll ( N ) 
µs   = koefisien gesek sandal 

 
2.4.4.4 Daya untuk Mengeroll Sandal 

Daya yang dibutuhkan roll untuk mengeroll sandal dapat 
ditentukan dengan persamaan berikut : 

 
        ........................................ (2.13) 
 
Dimana : 

Fs  = gaya gesek sandal ( N ) 
v   = kecepatan linier sandal ( m/s ) 
 

2.4.5 Total Daya Roll 

Total daya yang diperlukan roll untuk berputar dan mengeroll 
sandal dapat diperoleh melalui persamaan berikut : 

 
             ........................................ (2.13) 
 
Dimana : 

P1 = daya putar roll tanpa beban ( HP ) 
P2 = daya untuk mengeroll sandal ( HP ) 
 

2.5 Perencanaan Rantai Roll dan Sprocket 

Rantai roll terdiri atas pena, bus, rol dan plat mata rantai. 
Rantai rol dipakai bila diperlukan transmisi positif (tanpa slip) 
dengan kecepatan sampai 600  

   
 , tanpa pembatasan bunyi, dan 

murah harganya. Rantai transmisi daya biasanya dipergunakan di 
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mana jarak poros lebih besar dari pada transmisi roda gigi tetapi 
lebih pendek dari pada dalm transmisi sabuk. Rantai mengait pada 
gigi sprocket dan meneruskan daya tanpa slip, jadi menjamin 
perbandingan yang tetap. 

 
Gambar 2.4 Rantai 

 
Untuk sprocket rantai dibuat dari baja karbon untuk ukuran 

kecil, dan besi cor atau baja cor untuk ukuran besar. Untuk 
perhitungan kekuatannya belum ada cara yang tetap seperti  roda 
gigi. Adapun bentuknya telah distandartkan terdiri atas dua macam 
bentuk gigi, di mana bentuk-S adalah yang biasa dipakai. 

 
Gambar 2.5 Profil gigi dari sprocket rantai 
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2.5.1 Daya Desain dan Torsi 

Besarnya daya desain (Pd) dapat dihitung dengan persamaan : 
 
        ........................................ (2.14) 
 
Dimana : 

P  = Daya yang ditransmisikan (HP) 
Fc = Faktor koreksi untuk rantai  
(Sumber:Suhariyanto,2012 : 108) 

 
Sedangkan besarnya torsi dapat dirumuskan dengan 

persamaan: 
 
        

  

 
 ........................................ (2.15) 

 
Dimana : 

T  = Torsi (kg.cm) 
Pd = Daya Desain (HP) 
n  = Putaran motor (rpm)  

( Suhariyanto,dkk ; 2012. Hal 107) 

 
2.5.2 Pemilihan Rantai 

Untuk memilih besarnya rantai yang sesuai dengan daya dan 
putarannya, maka dapat menggunakan diagram pemilihan rantai. 
Setelah itu, untuk menentukan ukuran rantai berdasarkan Daya 
Desain dan putaran motor. 

 

2.5.3 Diameter Sprocket 

Besarnya diameter dan jumlah gigi sproket sangat ditentukan 
oleh perubahan putaran yang diinginkan, untuk mencari diameter 
sproket dapat dinyatakan : 

 
  

 

    
   

  
 
 ........................................ (2.16) 
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Dimana : 
D = Diameter sproket (mm) 
P  = Jarak bagi pada nomor rantai 

( Suhariyanto,dkk ; 2012. Hal 111) 
 

2.5.4 Panjang Rantai 

Panjang rantai yang diperlukan dapat dihitung berdasarkan 
jumlah pitch ( L/p ), secara pendekatan dapat dicari dengan 
persamaan : 

 
 

 
 

   

 
 

       

 
 

         

    

 

 ........................................ (2.17) 

 
Dimana : 

L  = Panjang Rantai (mm) 
p  = Jarak bagi pada nomor rantai 
C = Jarak sumbu poros  
Nt = Jumlah gigi 

( Suhariyanto,dkk ; 2012. Hal 111) 

 

2.5.5 Kecepatan Rantai 

Kecepatan rantai biasanya diartikan sebagai jumlah panjang 
(m) yang masuk ke dalam sproket tiap satuan waktu (s), sehingga 
dapat dinyatakan : 

 
  

        

       
 ........................................ (2.18) 

 
Dimana : 

v   = Kecepatan rantai (m/s) 
Nt1 =  Jumlah gigi sproket  
n   = Putaran (rpm) 

( Suhariyanto,dkk ; 2012. Hal 111) 
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2.5.6 Gaya pada Rantai 

Merupakan beban atau gaya yang bekerja pada satu rantai (kg), 
yang dapat dihitung seperti pada belt, yang dapat dirumuskan dengan 
persamaan : 

 
  

      

 
 ........................................ (2.19) 

 
Dimana : 
F  = Gaya pada rantai (kg) 
Pd = daya desain (kW) 
v  = Kecepatan rantai (m/s) 
( Suhariyanto,dkk ; 2012. Hal 112) 

 

2.6 Poros 

Poros merupakan salah satu bagian elemen mesin yang penting, 
hampir setiap mesin mempunyai poros. Poros berfungsi untuk 
menerima atau mentransmisikan daya, disertai dengan putaran. 

Menurut pembebanannya poros dapat dibedakan menjadi 
beberapa kelompok sebagaimana tersebut dibawah ini : 

 
1. Poros Transmisi ( line shaft ) 

Poros ini dapat mendapat beban puntir dan lentur. Daya 
ditransmisikan kepada poros ini melalui : kopoling, roda gigi, belt 
rantai dan sebagainya. 

 
2. Spindle 

Poros yang pendek seperti poros utama mesin perkakas, 
beban utamanya adalah puntir. Syarat yang harus di penuhi poros ini 
adalah deformasi yang terjadi harus kecil, bentuk dan ukurannya 
harus teliti. 

 
3. Gandar ( axle ) 

Poros ini dipasang antara roda – roda kereta api, tidak 
mendapat beban puntir dan tidak berputar hanya mendapat beban 
lentur. 
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4. Poros ( shaft ) 
Yang ikut berputar untuk memindahkan daya dari mesin ke 

mekanisme yang digerakkan. Poros ini mendapat beban punter murni 
dan lentur. 

 
5. Poros Luwes ( Flexible shaft ) 

Poros yang berfungsi untuk memindahkan daya dari dua 
mekanisme, dimana putaran poros dapat membentuk sudut dengan 
poros lainnya, daya yang dipindahkan biasanya kecil. 

 
6. Jack shaft 

Merupakan poros pendek,  biasanya  dipakai  pada 
dongkrak ”jack” mobil. 

(Sularso, Kiyokatsu Suga; 1991.Hal 1) 
 

2.6.1 Hal-Hal Penting dalam Perencanaan Pors 

Untuk  merencanakan  sebuah  poros,  hal-hal  berikut  ini  
perlu diperhatikan : 

 
1. Kekuatan poros 

Suatu poros transmisi dapat mengalami beban puntir atau 
lentur  atau  gabungan  antara  puntir  dan  lentur  seperti  telah 
diutarakan di atas. Juga ada poros yang mendapat beban tarik atau 
tekan seperti poros baling-baling kapal atau turbin, dll. 

Kelelahan, tumbukan atau pengaruh konsentrasi tegangan 
bila  diameter  poros  diperkecil  (poros  bertangga)  atau  bila poros 
mempunyai alur pasak, harus diperhatikan. Sebuah  poros  harus  
direncanakan  hingga  cukup  kuat untuk menahan beban-beban 
diatas. 

 
2. Kekakuan poros  

Meskipun sebuah poros mempunyai kekuatan yang cukup 
tetapi  jika  lenturan puntirannya  terlalu  besar akan  mengakibatkan  
ketidak-telitian  (pada  mesin  perkakas) atau  getaran dan  suara 
(misalnya  pada turbin  dan kotak roda gigi). Karena itu,  disamping 
kekuatan  poros, kekuatannya juga diperhatikan dan disesuaikan 
dengan macam mesin yang akan dilayani poros tersebut. 
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3. Putaran kritis 

Jika putaran mesin dinaikkan dan menimbulkan getaran 
yang cukup besar maka getaran itu disebut putaran kritis. Oleh sebab 
itu maka poros harus direncanakan sedemikian rupa sehingga putaran 
poros lebih rendah dari putaran kritis. 

 
4. Korosi 

Bahan – bahan anti korosi harus dipillih untuk propeller, 
pompa bila terjadi kontak dengan media yang korosif. Demikian pula 
untuk poros yang terjdi kavitasi pada poros mesin yang berhenti 
lama. 

 
a. Bahan poros : 

Secara umum untuk poros dengan diameter 1 inchi 
dipergunakan bahan yang terbuat dengan pekerjaan dingin, baja 
karbon. Bila yang dibutuhkan untuk menahan beban kejut, 
kekerasan dan tegangan yang besar maka perlu dipakai bahan 
paduan, yang dapat dilihat pada tabel bahan misalnya ASME 
1347,3140,4150,5145 dan sebagainya yang biasanya disebut 
bahan komersial. Bila diperlukan pengerasan permukaan, maka 
perlu dipakai bahan dengan baja carburising ( misalnya ASME 
1020, 1117, 2315, 4320, 8620 dan lain – lain ). 

 
b. Poros dengan beban puntir : 

Pada perhitungan poros, yang akan dihitung atau 
ditentukan adalah tegangan – tegangan yang diterima atau 
ditimbulkan oleh mekanisme yang terpasang pada poros untuk 
mengetahui berapa besar tegangan yang bekerja pada poros, 
seperti tegangan bending, tegangan torsi, tegangan kombinasi 
antara bending dan torsi. 

Poros ini mendapat beban puntir dan lentur. Daya 
ditransmisikan kepada poros ini melalui roda gigi, belt, rantai 
dan sebagainya. Dengan demikian poros akan mengalami 
tegangan geser karena momen puntir dan tegangan tarik karena 
momen lentur. 
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Pada perhitungan poros, yang akan ditentukan adalah 
diameter poros dan yang akan dicari adalah tegangan yang 
diterima atau yyang ditimbulkan oleh mekanisme yang 
terpasang pada poros. Yaitu melalui perhitungan mekanika 
teknik mengenai gaya – gaya yang bekerja dan momen yang 
terjadi pada poros. Gaya yang bekerja pada poros untuk arah 
horizontal dan vertikal dapat dihitung. Disamping itu juga dapat 
dihitung momen bending yang terjadi pada poros. 
(Sularso, Kiyokatsu Suga; 1991.Hal 2) 

 
2.6.2 Momen Resultan pada Poros 

Untuk mencari momen resultan pada poros dapat menggunakan 
persamaan sebagai berikut : 

 
        

      
  ........................................ (2.20) 

 
Dimana : 

Mr  = Momen resultan pada poros ( kg.mm ) 
Mh = Momen pada bidang horizontal ( kg.mm ) 
Mv = Momen pada bidang vertikal ( kg.mm ) 

 
2.6.3 Daya Perencanaan 

Untuk mencari nilai Nd  dapat ditentukan dengan menggunakan 
rumus : 

 
         ........................................ (2.21) 
 
Dimana : 

Nd  = Daya perencanaan ( Kw ) 
fc   = Faktor koreksi ( 1,0 – 1,5 ) 
N3  = Daya motor ( Kw ) 

( Sularso, Kiyokatsu Suga; 1994.Hal 7 ) 
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2.6.4 Torsi Poros 

Untuk mencari torsi pada poros dapat ditentukan 
menggunakan rumus : 

          
  

  
 ........................................ (2.22) 

 
Dimana : 

T    = Momen puntir ( kg.mm ) 
Nd   = Daya perencanaan ( Kw ) 
n1

   = Putaran screw ( rpm ) 
( Sularso, Kiyokatsu Suga; 1994.Hal 7 ) 

 
2.6.5 Diameter Poros 

Dari data bahan poros telah ditentukan sehingga diperoleh 
strength yield point (Syp). Dengan data tersebut kemudian dilakukan 
perhitungan diameter poros dengan persamaan : 

 

    
   

    
    

     
 

   
 

   ................................... (2.23) 

 
Dimana : 

Mr  = Momen resultan pada poros ( kg.mm ) 
T   = Momen puntir ( kg.mm ) 
d   = Diameter poros ( mm ) 
Syp  = Strength yield point ( psi ) 
n   = Faktor keamanan 2,5 untuk beban kejut berat  

( Joseph Edward,S; 1986. Hal 264 ) 
 

2.7 Pasak 

Seperti  halnya  baut  dan  sekrup,  pasak  digunakan  untuk 
membuat  sambungan  yang  dapat  dilepas  yang  berfungsi  untuk 
menjaga  hubungan  putaran  relatif  antara  poros  dengan  elemen 
mesin  yang  lain  seperti  :  Roda  gigi,  Pulley,  Sprocket,  Impeller 
dan lain sebagainya. 

Distribusi tegangan secara aktual pada sambungan pasak tidak  
dapat  diketahui  secara  lengkap,  maka  dalam  perhitungan tegangan  
disarankan  menggunakan  faktor  keamanan  sebagai  berikut : 
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1. Untuk torsi yang tetap dan konstan N = 1,5 

2. Untuk beban kejut yang kecil ( rendah ) N = 2,5 

3. Untuk beban kejut yang besar terutama bolak – balik N =4,5 

 
Pada pasak  yang  rata, sisi  sampingnya harus  pas  dengan alur 

pasak agar pasak tidak menjadi goyah dan rusak.ukuran dan standard  
yang  digunakan  terdapat  dalam  lapisan.Untuk  pasak, umumnya  
dipilih  bahan  yang  mempunyai  kekuatan  tarik  lebih dari  60  kg/ 
mm,  lebih  kuat  daripada  porosnya.  Kadang  sengaja  2 dipilih  
bahan  yang  sengaja  lemah  untuk  pasak,  sehingga  pasak terlebih  
dahulu  rusak  daripada  porosnya.  Ini  disebabkan  harga pasak yang 
murah serta mudah menggantinya. 

 
Menurut bentuk dasarnya pasak dapat dibedakan menjadi: 

1. Pasak datar ( Square key ) 
2. Pasak Tirus ( Tapered key ) 
3. Pasak setengah silinder ( Wood ruff key ) 

 
Menurut  arah  gaya  yang  terjadi  pasak  digolongkan menjadi : 

1. Pasak  memanjang  (  Spie  ) 
Pasak yang menerima  gaya  sepanjang  pasak terbagi secara 

merata. Pasak  ini dibedakan menjadi pasak baji, pasak kepala, pasak 
benam dan pasak tembereng. 

 
2. Pasak  melintang ( pen ) 

Pasak yang menerima gaya melintang  pada penampang pen. 
Pen ini dapat menjadi dua yaitu pen berbentuk pipih dan pen 
berbentuk silindris.  

Pada  perencanaan  mesin pemeras  kopra ini  dipakai  tipe 
pasak  datar  segi  empat  karena  dapat  meneruskan  momen  yang 
besar  dan  komersial  pasak  ini  mempunyai  dimensi  yaitu  lebar 
(W).   

Perlu diperhatikan bahwa lebar pasak sebaiknya antara 25 -  35  
%  dari  diameter  poros,  dan  panjang  pasak  jangan  terlalu panjang  
dibandingkan  dengan  diameter  poros  (antara  0,75 sampai  1,5  D). 
Karena  lebar  dan  tinggi  pasak  sudah distandardkan. 
( Suhariyanto, MT. Elemen  Mesin 1. Hal 57 ) 



23 
 

 
Gambar 2.6 Macam-macam pasak 

( Sularso, Kiyokatsu Suga; 1997.Hal 24) 

 

 
Gambar 2.7 Penampang alur pasak 

( Sularso, Kiyokatsu Suga; 1997.Hal 10 ) 
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Gambar 2.8 Gaya yang terjadi pada pasak 

( Sularso, Kiyokatsu Suga; 1997.) 
 
Keterangan : 

h = Tinggi pasak ( mm ) 
b = Lebar pasak ( mm ) 
L = Panjang pasak ( mm ) 
Fs = Gaya geser ( kg/mm2 ) 
Fc = Gaya Kompresi ( kg/mm2 ) 

 
Bila  poros  berputar  dengan  torsi  sebesar  T  maka  pasak akan  

menerima  gaya  F  dan  selanjutnya  akan  menimbulkan tegangan 
geser ( σs) dan tegangan kompresi ( σc). 

 
2.7.1 Tinjauan Terhadap Tegangan Geser 

Besarnya adalah : 
 
  

  

         
 ........................................ (2.24) 

 
Dimana : 

F    = Gaya pada pasak ( N ) 
Dp  = Diameter poros ( mm )  

( Suhariyanto, MT. Elemen  Mesin 1. Hal 51 ) 
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Pada pasak gaya F akan menimbulkan tegangan geser : 
 
   

 

 
 

      

          
 ........................................ (2.25) 

 
Dimana : 

s     = Tegangan geser ( kg/mm2 ) 
W    = Lebar pasak ( mm ) 
L     = Panjang pasak ( mm ) 
Dp    = Diameter poros ( mm )    
T’     = Torsi ( kg.mm )  

( Suhariyanto, MT. Elemen  Mesin 1. Hal 51 ) 
 
Supaya pasak aman, maka syarat yang harus dipenuhi : 
 
      

         
 

    

  
 ........................................ (2.26) 

 
Dimana : 

w      = Sisi pasak ( mm )  
Dp     = Diameter poros ( mm )    
T1     = Torsi ( kg.mm )  
fk      = Faktor keamanan 

( Suhariyanto, MT. Elemen  Mesin 1. Hal 51 ) 
 

2.7.2 Tinjauan Terhadap Tegangan Kompresi 

Pada pasak akan menimbulkan tegangan kompresi : 
 
   

 

  
 

      

            
 

   

          
    ......................... (2.27) 

Dimana : 
c   = Tegangan  kompresi 

W    = Lebar pasak ( mm ) 
L     = Panjang pasak ( mm ) 
Dp   = Diameter poros ( mm )    
T1   = Torsi ( kg.mm )  

( Suhariyanto, MT. Elemen  Mesin 1. Hal 51 ) 
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Syarat yang harus dipenuhi agar pasak aman adalah : 
 
      

          
 

    

  
 ........................................ (2.26) 

 
Dimana : 

w       = Sisi pasak ( mm )  
Dp     = Diameter poros ( mm )    
T1     = Torsi ( kg.mm )  
fk      = Faktor keamanan 

( Suhariyanto, MT. Elemen  Mesin 1. Hal 51 ) 
 

2.8 Bantalan ( Bearing ) 

Bantalan (Bearing) adalah elemen mesin yang menumpu poros 
berbeban sehingga putaran atau gerakan bolak-baliknya dapat 
berlangsung secara halus, aman dan berumur panjang. Bantalan 
harus cukup kokoh untuk memungkinkan poros serta elemen mesin 
lainnya bekerja dengan beik jika bantalan tidak berfungsi dengan 
baik maka proses seluruh sistem akan menurun atau tak dapat 
bekerja secara semestinya. 

 
Gambar 2.9 Bantalan 

( Suhariyanto.2006.Diktat Elemen Mesin I ) 
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2.8.1 Klasifikasi Bantalan 

1. Bantalan luncur 
Pada bantalan ini terjadi gesekan luncur antara poros dan 

bantalan karena permukaan poros ditumpu oleh permukaan dengan 
perantaraan lapisan pelumas. Bantalan luncur mampu menumpu 
poros berputar tinggi dengan beban besar. Bantalan ini sederhana 
konstruksinya dan dapat dibuat serta dipasang dengan mudah. 
Karena gesekannya yang besar pada waktu mulai jalan, pbantalan 
luncur memerlukan momen awal yang besar, memerlukan 
pendinginan khusus. Sekalipun demikian karena adanya lapisan 
pelumas, bantalan ini dapat meredam tumbukan dan getaran 
sehingga hampir tidak bersuara. Tingkat ketelitian yang diperlukan 
tidak setinggi bantalan gelinding sehingga dapat lebih murah. 

 
2. Bantalan gelinding 

Pada bantalan ini terjadi gesekan gelinding antara bagian 
yang berputar dengan yang diam melalui elemen gelinding seperti 
bola (peluru), rol atau rol jarum dan rol bulat. Bantalan gelinding 
pada umumnya lebih cocok untuk beban kecil daripada bantalan 
luncur. Tergantung pada bentuk elemen gelindingnya. Putaran pada 
bantalan ini dibatasi oleh gaya sentrifugal yang timbul pada elemen 
gelinding tersebut. 

Karena konstruksinya yang sukar dan ketelitian yang tinggi 
maka bantalan gelinding hanya dapat dibuat oleh pabrik-pabrik 
tertentu saja. Adapun harganya pada umumnya lebih mahal daripada 
bantalan luncur. Untuk menekan biaya pembuatan serta 
memudahkan pemakaian, bantalan gelinding diproduksikan menurut 
standar dalam berbagai ukuran dan bentuk.  

Keunggulan bantalan ini dalah pada gesekannya yang 
rendah. Pelumasannya pun sangat sederhana cukup dengan gemuk, 
bahkan pada macam yang memakai sil sendiri tidak perlu pelumasan 
lagi. Meskipun ketelitiannya sangat tinggi namun karena adanya 
gerakan elemen gelinding dan sankar, pada putaran tinggi bantalan 
ini agak gaduh dibandingkan dengan bantalan luncur. Pada waktu 
memilih bantalan, ciri masing-masing masih harus dipertimbangkan 
sesuai dengan pemakaian lokasi. 
( Sularso, Kiyokatsu Suga; 1994.Hal 103 ) 
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Gambar 2.10 Type Bantalan Gelinding 
(Suhariyanto.2006.Diktat Elemen Mesin II) 
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2.8.2 Menghitung Beban Eqivalen 

Sesuai dengan definisi dari AFBMA yang dimaksud dengan 
Beban equivalent adalah beban radial yang konstan dan bekerja pada 
bantalan dengan ring dalam berputar sedangkan ring luar tetap. Ini 
akan memberikan umur yang sama seperti pada bantalan bekerja 
dengan kondisi nyata untuk beban dan putaran yang sama.  

Untuk menhitung beban equivalent pada bantalan dapat 
meggunakan rumus : 

 
                 ........................................ (2.27) 
 
Dimana : 

P    = Beban ekivalen ( kg )  
Fr   = Beban radial ( kg )  
Fa   = Beban aksial ( kg )  
V   = Faktor putaran konstanta  
      = 1,0 untuk ring dalam berputar  
      = 1,2 untuk ring luar berputar  
X   = Konstanta radial dari tabel   
Y   = Konstanta aksial dari tabel yang sama  

( Aaron, Deutschman, 1975 .Hal 486 ) 
 
 

2.8.3 Menghitung Gaya Radial Bantalan 

Gaya radial bantalan dapat dihitung dengan menggunakan 
rumus : 

 
        

      
  ........................................ (2.28) 

 
Dimana : 

Fr = beban radial dalam ( kg )  
Fh = gaya sumbu horizontal ( kg ) 
FV = gaya sumbu vertical ( kg ) 

( Aaron, Deutschman, 1975 .Hal 487  
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2.8.4 Menghitung Umur Bantalan 

Dalam  memilih bantalan gelinding umur bantalan sangat perlu  
diperhatikan.  Ada  beberapa  definisi  mengenai  umur bantalan, 
yaitu: 

 
1. Umur ( life ) 

Didefinisikan  sebagai  jumlah  perputaran  yang  dapat 
dicapai dari bantalan sebelum mengalami kerusakan atau kegagalan 
yang pertama  pada  masing-masing elemennya seperti ring atau bola 
atau roll. 

 
2. Umur Berdasarkan Kepercayaan ( Rating Life ) 

Didefinisikan  sebagai  umur  yang  dicapai  berdasarkan 
kepercayaan  (reliability)  90%  berarti  dianggap  10% kegagalan dari 
jumlah perputaran. Umur ini disimbolkan dengan L10 dalam  jumlah  
perputaran  atau L10h dengan satuan jam dengan anggapan putarannya 
konstan. 

 
3. Basis Kemampuan Menerima Beban ( Basic Load Rating ) 

Disebut  juga  dengan  basic load  rating  (beban  dinamic) 
diartikan  sebagai  beban  yang  mampu  diterima  dalam keadaan 
dinamis berputar dengan jumlah putaran konstan 10   putaran  dengan  
ring  luar  tetap  dan  ring  dalam  yang  berputar. 

 
4. Kemampuan  menerima  beban  statis  ( basic  static  load 

rating ) 
Didefinisikan  sebagai  jumlah  beban  radial  yang 

mempunyai  hubungan  dengan  defleksi  total  yang  terjadi secara  
permanen  pada  elemen-elemen bantalannya, yang diberikan bidang 
tekanan, disimbulkan dengan C . 

 
Umur dari bantalan dapat dihitung dengan persamaan : 
 

    
   

       
   

 

 
 
 
 ........................................ (2.29) 
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Dimana : 
L10 = umur bantalan ( jam kerja ) 
C = diperoleh dari tabel bantalan sesuai dengan 

   diameter dalam bantalan yang diketahui(kg) 
P = beban equivalent (kg) 
b = 3, untuk bantalan dengan bola 

 = 10/3 bila bantalan adalah Bantalan Rol 
np = putaran poros ( rpm )  

( Aaron, Deutschman, 1975 .Hal 485 ) 

 

2.9 Pegas 

Pegas banyak dipakai dalam berbagai macam konstruksi 
mesin, dalam penggunaannya pegas harus mampu memberikan gaya 
yang sesuai, melunakan tumbukan, menyerap dan menyimpan energi 
agar dapat mengurangi getaran dan sebagainya. Pagas merupakan 
elemen yang elastis, dalam penggunaanya pegas terdeformasi dalam 
waktu pembebanan dan penyimpanan energi, bila beban dilepas 
pegas akan kembali seperti sebelum terbebani. 

Macam-macam pegas : 
1. Berdasarkan beban yang diterima 

a. Pegas tekan 
b. Pegas tarik 
c. Pegas puntir 

 
2. Berdasarkan bentuknya 

a. Pegas ulir (termasuk pegas tekan, pegas tarik dan 
puntir) 

b. Pegas volut 
c. Pegas daun 
d. Pegas piring 
e. Pegas cincin 
f. Pegas batang torsi 
g. Pegas spiral atau pegas jam 
h. Pegas karet 
i. Pegas udara atau gas 
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Karena dalam rancang bangun mesin pembelah bambu ini  
menggunakan pegas tekan, maka didalam bab ini kita hanya akan 
membahas pegas tekan. 

 
Gambar 2.13  Defleksi Kerja dan Defleksi Soli 

(Suhariyanto.2006.Diktat Elemen Mesin oI) 

 

2.9.1 Rasio Diameter Pegas Terhadap Diameter Kawat 

  
  

 
 ........................................ (2.30) 

 

2.9.2 Diameter Kawat Pegas 

   
                 

        
 ........................................ (2.31) 

 

2.9.3 Kekuatan Bahan 

                   ........................................ (2.32) 
 

2.9.4 Defleksi Pegas 

  
 

 
    

 

 
  ........................................ (2.33) 

 

2.9.5 Defleksi Maksimum 

       
  

 
 ........................................ (2.34) 

 
2.9.6 Tinggi Solid 

         ........................................ (2.35) 
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2.9.7 Gulungan Total 

        ........................................ (2.36) 
 

2.9.8 Gulungan Aktif 

         
        ........................................ (2.37) 
 

2.9.9 Pitch 

    
  

 
 ........................................ (2.33) 
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Halaman ini sengaja dikosongkan 
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BAB III 

METODOLOGI 

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai perencanaan dan 

pembuatan alat secara keseluruhan. Tugas Akhir ini digambarkan 

dalam diagram alir atau flow chart di bawah ini : 
 

3.1 Diagram Alir (flow chart) 

 

 
 

Gambar 3.1 Flow chart  metodologi perencanaan 

Ya 

Tidak 

START 

Tinjauan Pustaka 

Survey Lapangan 

Data dan Sampel 

Gambar dan Perencanaan 

Perhitungan Komponen 

Pemilihan Bahan 

Pengecekan 

Hasil 

Perhitungan 

Pembuatan dan Perakitan Alat 

Penyusunan Laporan 



36 

 

 

3.2 Prosedur Pembuatan Mesin Pengeroll Sandal 

Dalam pelaksanaan pembuatan Tugas Akhir melalui beberapa 

prosedur pengujian sebagai berikut : 

1. Survey 

Peninjauan lapangan dan pengumpulan data dilakukan di 

home industri di daerah Wedoro, Sidoarjo. 

 

2. Data Mesin Manual 

Dari hasil peninjauan yang dilakukan di UKM.Bapak Muis 

di kawasan Wedoro Sidoarjo didapat data komponen mesin pengerol 

sandal yang masih manual yaitu masih menggunakan kayuhan 

tangan. 

 

3. Tinjauan Pustaka 

Perencanaan kontruksi ini berdasarkan leteratur yang 

mempunyai relevansi dengan permasalahan yang dihadapi , baik dari 

buku teks jurnal, penelitian dan lain-lain, hal ini dimaksudkan untuk 

memperoleh data teknis mengenai segala hal yang berhubungan 

dengan mesin pengeroll sandal serta bahan dari pembuatan sandal 

tersebut. 

 

4. Gambar Perencanaan 

Dari studi leteratur yang ada serta data pengamatan di 

lapangan maka didapat suatu perencanaan alat dan akan digunakan 

untuk desain suatu alat seperti gambar tersebut. 

 

5. Perhitungan Komponen 

Dalam tahap ini dilakukan perhitungan tentang gaya-gaya 

(elemen-elemen mesin) yang terjadi untuk menentukan bahan. Yang 

kemudian untuk membuat alat tersebut. 

 

6. Pemilihan Bahan 

Dalam tahap ini dilakukan pemilihan bahan sesuai dengan 

hasil perhitungan yang bertujuan mengetahui batas – batas tegangan 

yang diijinkan untuk membuat alat. 



37 

 

 

7. Pengecekan Hasil Perhitungan 

Dalam tahapan ini, dilakukan pengujian terhadap 

perhitungan.  Apabila kinerja tersebut tidak sesuai dengan harapan 

maka akan dilakukan perencanaan ulang terhadap sistem ini,bila 

hasilnya sesuai dengan harapan. Dengan pengujian dimensi,desain, 

analisa perhitungan dan bahan, maka akan diteruskan untuk 

pembuatan laporannya. 

  

8. Pembuatan dan Perakitan Alat 

Dengan hasil perhitungan perencanaan alat dan gaya yang 

terjadi, maka didapatkan kebutuhan akan bahan yang akan digunakan 

untuk pembuatan alat, maka perakitannya dilakukan secara sistematis 

berdasarkan perencanaan dan sifat-sifat bahan agar tidak terjadi 

kerusakan pada waktu pengoperasiannya. 

 

9. Penyusunan Laporan 

 Setelah mendapatkan data-data yang diperlukan dari hasil 

perhitungan dan perwujudan alat ,maka dibuat laporan mengenai 

hasil rancangan atau pembuatan alat tersebut. 

3.3 Cara Kerja Mesin Pengeroll Sandal  

Cara kerja mesin pengeroll sandal ini dilengkapi dengan 

motor AC ½ PK.Ketika sandal mulai masuk ke antara celah roll 

maka motor menggerakkan poros pada gearbox. Sprocket pada 

gearbox akan menggerakkan poros atas dimana poros ini akan 

menggerakkan sprocket sehingga roll berputar. Dan dilanjutkan 

dengan pengepresan sandal yang sudah dikasih lem dan sudah diberi 

lapisan lagi. 

Motor yang kita pakai yaitu motor AC ½ PK dengan rasio 

1:30 sehingga menghasilkan putaran 47 rpm. Motor ini 

menggerakkan mekanisme sprocket pada poros roll sehingga akan 

mengeroll dengan begitu sandal akan dipres menjadi ukuran yang 

diinginkan dan juga mengakibatkan lem akan merekat dengan 

sempurna. 
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Bahan yang digunakan berupa lapisan sandal yang diberi lem 

kemudian diberi lapisan lagi karena sandal tidak hanya terdiri dari 

satu lapis saja. Untuk merekatkan dengan sempurna maka harus 

dipres dalam mesin roll kami. 

 

3.4 Konsep Design Mesin Pengeroll Sandal  

 

 

 

 
 

 

Gambar 3.2 Rancang bangun mesin pengeroll sandal 

 

Fungsi dari bagian – bagian rancang bangun mesin pengeroll sandal 

adalah : 

1. Tuas  

Berfungsi sebagai pengatur celah antar roll 

2. Mur pengunci  

Berfungsi sebagai  pengunci roll atas atas agar tidak lepas 

 

1 
2 

4 3 

5 

6 

7 8 

9 

10 

11 

12 

13 
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3. Bearing geser  

Berfungsi sebagai peletakan roll atas supaya bisa bergerak untuk 

mengatur ketebalan sandal yang masuk. 

4. Bearing pillow  

Berfungsi sebagai peletakan roll bawah yang tetap tidak bisa 

bergerak.  

5. Gear  

Berfungsi sebagai tempat rantai sekaligus penghubung antara 

rantai pada motor sehingga pada saat motor bergerak roll juga 

ikut bergerak. 

6. Sprocket  

Berfungsi untuk mentransfer daya dari gearbox ke poros 

7. As atau poros  

Berfungsi sebagai  

8. Gearbox rasio 1:50  

Berfungsi sebagai mereduksi putaran dari motor bensin untuk 

memenuhi putaran yang diinginkan untuk menggerakkan poros. 

9. Motor dc ½Hp  

Berfungsi sebagai pengerak utama pada mesin pengeroll sandal 

otomatis. 

10. Roda  

Berfungsi untuk mempermudah memindahakan mesin pengeroll 

otomatis. 

11. Frame  

Berfungsi sebagai penopang komponen yang bekerja dalam 

mesin pengeroll otomatis. 

12. Meja sandal 

Berfungsi sebagai tempat pertama sandal masuk. 

13. Roll  

Berfungsi sebagai pengeroll sandal sehingga sandal dapat 

merekat dengan baik dan ukurannya seragam.  
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Halaman ini sengaja dikosongkan 
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BAB IV 
PERHITUNGAN DAN PERENCANAAN 

 
Pada bab ini akan membahas tentang perhitungan dan 

perencanaan mesin pengeroll sandal,  yaitu menganalisa daya dan 
gaya-gaya yang nantinya dibutuhkan oleh mesin agar dapat berjalan 
dan berfungsi seperti yang diharapkan. Antara lain menghitung daya 
motor yang dibutuhkan untuk memutar roll tanpa bahan dan dengan 
bahan, berbekal perhitungan perencanaan elemen mesin yang 
mendukung dalam perencanaan mesin pemeras ini sehingga aman 
dalam pengoperasiannya. 

 
4.1 Kapasitas Produksi Pengeroll Sandal 

Kapasitas yang direncanakan dalam mesin pengeroll sandal 
dengan putaran 47 Rpm, yang diperoleh dari putaran motor 1400 
yang direducer oleh Gearbox dengan ratio 1 : 30. Sehingga kapasitas 
yang diperoleh adalah : 

 
         
 
Dimana : 

Q = kapasitas mesin ( Kg/min ) 
m = massa sandal ( Kg ) 
n = putaran per menit ( Rpm ) 
z = jumlah sandal yang masuk roll 

 
Jadi, 
                 
                    
            

       
       

             
       

 
Sehingga perharinya menghasilkan 1416 pasang . 
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4.2 Roll 
Pada perencanaan mesin pengeroll sandal ini menggunakan dua 

buah roll yang akan berfungsi sebagai penekanan sandal. Untuk 
menentukan diameter aman tidaknya yang digunakan untuk 
mengeroll sandal dapat dihitung : 

 
            
                       
                                     
                                         
Jadi, D = 3,13 mm 
 
Dimana : 

ho = tebal mula-mula sandal ( mm ) 
hf = tebal akhir sandal ( mm ) 
µ = koefisien gesek sandal ( lampiran 10 ) 
R = jari-jari roll ( mm ) 

 
Sehingga pada perencanaan mesin pengeroll sandal ini 

menggunakan Ø 100 mm sehingga dipastikan sandal dapat terroll. 
Berikut adalah roll yang direncanakan : 

 
Gambar 4.1 Roll sandal 

 
Bahan roll yang digunakan adalah baja S45C karena berfungsi 

untuk mengeroll sandal maka tidak perlu menggunakan bahan 
stainless. 
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4.2.1 Kecepatan Linier Roll 
Kecepatan Linier roll dapat diketahui dengan putaran roll 

47Rpm melalui persamaan : 
 
  

     

       
  

 
     

           

     
  

 
            

    
 

Dimana : 
V  = kecepatan Roll ( m/s ) 
d   = diameter Roll (mm) 
n   = putaran permenit ( Rpm) 

 
4.2.2 Dimensi Roll 

 

 
Gambar 4.2 Roll 

 
Keterangan : 

1. Roll  
2. Poros  

 
Untuk mengeroll sandal, digunakan dua buah roll yang 

mempunyai luas selimut sebagai berikut : 
 
           
                     
                         

 
 
 

2 1 
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Dimana : 
L = luas selimut tabung ( m2 ) 
r = jari-jari roll ( m ) 
t = tinggi roll ( m ) 
 
Bahan roll yang digunakan adalah baja S45C, sehingga berat 

roll dapat diketahui melalui persamaan : 
 

1. Berat Roll 
              
                        
                 
 
Dimana : 
      = volume roll ( m3 ) 
r = jari-jari roll ( m ) 
t = tinggi roll ( m ) 
 
Massa roll : 4280gr = 4,28kg 
 

2. Berat Poros 
               
                          
                 
 
Dimana : 
        = volume poros roll ( m3 ) 
r  = jari-jari poros roll ( m ) 
t = tinggi poros roll ( m ) 
 
Massa poros : 1730,74gr = 1,73kg 
 

3. Berat Total 
Untuk massa roll : 4280gr = 4,28kg 
Untuk massa poros : 1730,74gr = 1,73kg 
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Jadi berat total dari roll dan poros : 
                
                 
            
 
Karena terdapat masing-masing dua buah, sehingga berat 
total adalah : 
          
                
               

 
4.2.3 Daya Momen Inersia 

Daya momen inersia pada roll yaitu terdapat pada bagian-
bagian roll seperti disk dan poros. 

 
4.2.3.1 Momen Inersia Roll 

Momen inersia untuk roll dapat ditentukan melalui rumus 
sebagai berikut : 

 
  

 

 
       

 
Dimana : 

m = massa roll 3,92 kg 
r = jari-jari roll 0,038 m  

 
Jadi, 
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4.2.3.2 Momen Inersia Poros 
Momen Inersia poros dapat dihitung dengan rumus sebagai 

berikut : 
 
  

 

 
       

 
  

 

 
       

  
  

 

 
                     

  
                  
 
Dimana : 

m = massa poros 1,73 kg 
r = jari-jari roll 0,11 m 

 
4.2.3.3 Momen Total 

Momen inersia total dapat dihitung sebagai berikut : 
                   
                       
                   
  

4.2.3.4 Kecepatan Sudut Roll Tanpa Beban 
Kecepatan sudut roll yang berputar tanpa beban dapat 

dihitung sebagai berikut : 
 
  

     

  
  

 
  

             

  
         

    
 
Dimana : 

ω   = kecepatan sudut roll ( rad/s ) 
n   = putaran roll ( rpm ) 
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4.2.3.5 Percepatan Sudut Roll Tanpa Beban 
Percepatan sudut roll yang berputar tanpa beban dapat 

dihitung sebagai berikut : 
 
  

     

  
  

 
  

          

   
         

    
 
Dimana : 

α = percepatan sudut roll ( rad/s ) 
ω2 = kecepatan sudut roll awal ( rad/s ) 
ω1 = kecepatan sudut roll akhir ( rad/s ) 
Δt  = 2 s selisih waktu ketika roll diam sampai berputar 

konstan 
 

4.2.3.6 Torsi 
Untuk menentukan torsi, dapat dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut : 
 
            
                      

     
                           
 

4.2.3.7 Daya 
Untuk mendapatkan daya yang diperlukan roll yang berputar 

tanpa beban dapat ditentukan sebagai berikut : 
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Karena di mesin memerlukan dua buah roll, maka : 
                          
 

4.2.4 Daya Gesek untuk Mengeroll Sandal 
Daya gesek untuk mengeroll sandal diperlukan pada saat 

sandal menyentuh permukaan roll. 
 

4.2.4.1 Gaya Torsi 
Gaya torsi adalah gaya yang diakibatkan oleh putaran torsi 

dari roll dan menyebabkan sandal tertekan. Gaya torsi dapat 
diperoleh : 

 
       

 

 
  

 
       

            

     
           

 
4.2.4.2 Gaya Gesek ( Fs ) 

Gaya gesek adalah gaya yang terjadi saat sandal menyentuh 
permukaan roll sehingga terjadi proses penekanan. Maka gaya gesek 
dapat diperoleh melalaui gaya torsi dan koefisien gesek sandal 
terhadap roll : 

 
              
                  
                    
 
Dimana : 

Fs  = gaya gesek sandal terhadap roll ( N ) 
µs  = koefisien gesek sandal 
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4.2.4.3 Daya untuk Mengeroll Sandal 
Daya yang diperlukan untuk mengeroll sandal dapat dengan 

menggunakan rumus : 
 
        
 
               

    
 
                         
 

4.2.5 Total Daya Roll 
Total daya yang diperlukan untuk mengeroll sandal dapat 

dihitung menggunakan rumus : 
 
              
 
                            
 
                 
 

4.3 Perhitungan Rantai dan Sprocket 
Karena rantai pada mesin ini hanya perantara putaran output 

reduser ke poros maka diameter sproket sama. Putaran output reduser 
47 rpm dan putaran poros direncanakan juga 47 rpm, jarak antara 
poros dengan reducer 690 mm. Maka perencanaan rantai dan 
sprocket adalah sebagai berikut. 

 
4.3.1 Daya 

Besarnya daya desain ( Pd ) pada rantai adalah : 
         
              
            
 
Dimana : 

Pd  = daya desain ( HP ) 
P   = daya perencanaan ( HP ) 
Fc  = 1,3 ( untuk motor listrik atau turbin ) 
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Sedangkan torsi dapat dirumuskan sebagai berikut : 
        

  

 
  

 
        

    

    
  

 
                
( Suhariyanto,dkk ; 2012. Hal 107) 

 
4.3.2 Pemilihan Rantai 

Untuk memilih rantai dari reducer ke poros screw yang sesuai 
didasarkan pada : 

 
Pd = 0,42 HP = 0,308 Kw 
n  = 1400 rpm 
Diperoleh Rantai no. 40  

p (jarak bagi)   = 12,70 
R(diameter rol) = 7,94  
W (lebar rol)   = 7,95  

( Suhariyanto,dkk ; 2012. Hal 108) 

 

4.3.3 Jumlah Gigi 
Untuk menghitung  jumlah gigi dengan menggunakan rumus 

perbandingan putaran. Dengan putaran motor (n) = 47 rpm. 
 
  

  

  
 

   

   
      

 
  

     

     
 

 

 
  

 
Dengan perbandingan putaran tersebut, maka didapat jumlah 

gigi pada sprocket. Direncanakan sprocket yang kita pakai memiliki 
14 gigi. 
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4.3.4 Diameter Sprocket 
Untuk menentukan diameter sprocket dari reducer ke poros 

roll, digunakan persamaan sebagai berikut : 
 
  

 

    
   

 
 
   

 
  

     

    
   

  
 
  

 
  

     

        
         

 
Dimana : 

D = diameter sproket (mm) 
p  = jarak bagi  
z  = jumlah gigi 

( Suhariyanto,dkk ; 2012. Hal 111) 

 
4.3.5 Panjang Rantai 

Panjang rantai yang diperlukan dapat diperoleh melalui 
persamaan : ( C = 580 mm ) 
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Dimana : 
L   = panjang rantai, dinyatakan dalam jumlah rantai 
Nt1 = jumlah gigi sproket pada poros roll 
Nt2 = jumlah gigi sproket pada poros motor 
C    = jarak sumbu poros 

( Suhariyanto,dkk ; 2012. Hal 111) 

 
4.3.6 Kecepatan Rantai 

Untuk mencari kecepatan rantai dari reducer ke roll dapat 
dihitung sebagai berikut : 

 
  

        

       
  

 
  

                  

       
  

 
        

    
 
Dimana : 

v     = kecepatan rantai (m/s) 
Nt1 =  jumlah gigi sproket  
n     = putaran (rpm) 
p     = jarak bagi  

( Suhariyanto,dkk ; 2012. Hal 111) 

 
4.3.7 Gaya pada Rantai 

Untuk mencari gaya yang terjadi pada rantai dari reducer ke 
roll dapat digunakan rumus : 
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Gaya tersebut dapat diuraikan kearah horizontal (FcH) dan 
kearah vertikal (FcV). 

Dimana : 
F  = gaya pada rantai (kg) 
Pd = daya desain (kW) 
v  = kecepatan rantai (m/s) 

( Suhariyanto,dkk ; 2012. Hal 112) 

 
4.4 Perhitungan Momen Bending 

 
4.4.1 Poros Roll 

Resultan gaya yang terjadi pada sprocket roll dapat diuraikan 
sebagai berikut : 

 

 
 
 
 
 
 

Gambar 4.3 Free body diagram 
resultan gaya pada sprocket roll 
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Gambar 4.4 Free body diagram poros roll 

 
Dimana : 

FcH = Gaya Horisontal Sproket Roll 
FcV = Gaya Vertikal Sproket Roll 
BH   = Gaya Bearing B Horizontal 
BV    = Gaya Bearing B Vertikal 
Fs   = Gaya Aksial Roll 
AH   = Gaya Bearing A Horizontal 
AV   = Gaya Bearing A Vertikal 
Ft   = Gaya tekan Roll 
Wr   = Berat Roll 
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4.4.2 Reaksi Tumpuan Arah Horizontal pada poros Roll 

 
Gambar 4.5 Reaksi tumpuan arah horizontal pada poros roll 
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Subtitusi ke persamaan 1 
                        
                     
                    
 

4.4.3 Tinjauan Arah Horizontal pada Poros Roll 

 
Gambar 4.6 Tinjauan arah horizontal pada poros roll 
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X1 

Momen Bending di titik M1  
Potongan I–I 0 ≤ X1 ≤ 50 

 
         
                
               
                                       
 
Gaya geser : 
          
            
                        
                                    
 
Momen Bending di titik M2  
Potongan II–II 0 ≤ X2 ≤ 68 
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Gaya geser : 
          
                      
                    
                                                      
 

 
Gambar 4.7 Diagram gaya-gaya arah horizontal poros roll 

 

 
Gambar 4.8 Diagram momen bending arah horizontal poros roll 

 
4.4.4 Reaksi Tumpuan Arah Vertikal pada Poros Roll 

 
Gambar 4.9 Reaksi tumpuan arah vertikal pada poros roll 
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Subtitusi persamaan (1) 
                      
                  
                                       
 

4.4.5 Tinjauan Arah Vertikal pada Poros Roll 

 
Gambar 4.10 Tinjauan arah vertikal pada poros roll 

 
Momen Bending di titik M1  
Potongan I–I 0 ≤ X1 ≤ 50 
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Gaya geser : 
          
                    
                    
                                                   
                                                         
 
Momen Bending di titik M2  
Potongan II–II 0 ≤ X2 ≤ 450 

 
 
         
                                  
                                      
                      
                 
 
Gaya geser : 
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Momen Bending di titik M3  
Potongan III–III 0 ≤ X3 ≤ 50 

 
         
                                    
              
                                       
                 
                        
                 
 
Gaya geser : 
          
                               
                              
                            
                       
 
 

 
 

Gambar 4.11 Diagram gaya-gaya arah vertikal poros roll 
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Gambar 4.12 Diagram momen bending arah vertikal poros roll 
 

4.4.6 Momen Resultan pada Poros Roll 
Untuk mencari momen resultan pada poros roll dapat 

menggunakan persamaan sebagai berikut : 
 
                 
 
                         

 

                    

 

                
 
Dimana : 

Mh  = momen yang terjadi pada bidang horizontal 
Mv   = momen yang terjadi pada bidang vertikal 

 
4.4.7 Torsi pada Poros Roll 

Untuk mencari torsi pada poros roll dapat dicari sebagai 
berikut : 
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135362kgmm 
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Dimana : 
T    = Momen torsi ( kg.mm ) 
pd   = Daya perencanaan ( Kw ) 
n1  = Putaran poros (rpm) 

 
4.4.8 Diameter Poros pada Roll 

Dari data bahan poros telah ditentukan sehingga diperoleh 
strength yield point (Syp). Dengan data tersebut kemudian dilakukan 
perhitungan diameter poros dengan persamaan : 

    
    

     
         

 

  

 
  

  

 

    
      

              
                       

 

  

 
  

  
 

    
   

      
                     

 

  

 
  

  
 

                        
 

  

 
  

  
 
                     

 
    

 
           

 
           

 
Dimana : 

Mr   =        kg.mm 
T     =         kg.mm 
n  = 2,5 ( faktor keamanan untuk beban kejut, terlampir ) 
Syp = 58 kg/mm2 ( bahan S45C ) 

 
4.5 Pasak pada Poros Roll 

Dporos = 22 mm, maka didapatkan data sebagai berikut : 
W = 8 (1 Inchi) = 8 .2,54 = 20.3 mm 
fk =  2,5 beban kejut (2-5) dengan tumbukan besar 
 



63 
 

4.5.1 Tinjauan Terhadap Tegangan Kompresi pada Poros Roll 
 

4.5.1.1 Gaya pada Pasak 
Besar gaya pada pasak adalah : 
  

      

      
  

 
  

             

          
  

 
                      
 

4.5.1.2 Panjang pada Pasak 
Syarat yang harus dipenuhi agar pasak aman adalah : 
 
        

      
 

    

  
  

 
  

           

         
  

 
  

                      

                           
  

 
  

           

           
  

 
           
 

4.6 Perhitungan Bearing pada Poros Roll 
Dari analisa dan perhitungan pada bagian sebelumnya diperoleh 

data-data sebagai berikut 
Diameter Poros (Dp) : 22 mm 
Gaya bantalan di titik A (FAV) = 32,85 kg = 322,83N 

(FAH) = 5,86 kg = 57,51 N 
Gaya bantalan di titik B (FBV) = 30,08 kg = 295,08 N 

(FBH) = 59,34 kg = 582,12 N 
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4.6.1 Gaya Radial pada Bantalan A 
Gaya radial pada bantalan A dapat dihitung dengan rumus : 
                    
 
                          
 
              
 
              
 
Untuk mengetahui beban eqivalen pada bantalan A dapat 

diketahui melalui persamaan : 
 

              
 
Cara memilih harga X dan Y dapat dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 
 
      

  
 

        

    
        

 
Jadi : e = 0,28 
 
  

    
 

     

      
      

 
Sehingga :    
 
  

    
    

 
Maka : X = 0,56 dan Y = 1,55 
Nilai Fs ball bearing = 2,5 ( Heavy Shock Load ) 
V1 = 1 ( ring dalam yang berputar ) 
V2 = 1,2 ( ring luar yang berputar ) 
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Jadi : 
                 
 
                       
 
                           
 
                 
 
                    
 

4.6.2 Gaya Radial pada Bantalan B 
Gaya radial pada bantalan B dapat dihitung dengan rumus : 
                    
 
                        
 
           
 
             
 
Untuk mengetahui beban eqivalen pada bantalan B dapat 

diketahui melalui persamaan : 
 

              
 
Cara memilih harga X dan Y dapat dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut : 
 
      

  
 

        

    
        

 
Jadi : e = 0,28 
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Sehingga :    
 
  

    
    

 
Maka : X = 0,56 dan Y = 1,55 
Nilai Fs ball bearing = 2,5 ( Heavy Shock Load ) 
V1 = 1 ( ring dalam yang berputar ) 
V2 = 1,2 ( ring luar yang berputar ) 
 
Jadi : 
                 
 
                       
 
                         
 
                 
 
                   
 

4.6.3 Menghitung Umur Bantalan 
Untuk mengetahui berapa umur bantalan yang nantinya diganti 

baru, maka umur bantalan sebaiknya diganti dengan umur : 

    
   

     
 
 

 
 
 
  

 
Dimana : 

C = 1670 kgf (ball bearing) 
b  = 3 (untuk ball bearing)  
n = 47 rpm (putaran poros) 

 
Jadi, 

1. Bantalan A 
Untuk mengetahui umur bantalan A : 
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2. Bantalan B 
Untuk mengetahui umur bantalan A : 

    
   

     
 

 

  
 
 
  

 

    
   

          
 

    

     
 
 
  

 
    

   

       
           

 
                  
 

4.7 Pegas 
Pegas disini digunakan untuk memberikan tekanan terhadap 

rollsebesar 33kg agar sandal dapat tertekan roll. Berikut data-data 
yang diketahui : 

Tinggi bebas pegas (hf) = 120mm = 4,72in 
R = 12,5mm = 0,49in 
D = 5mm = 0,19in 
P = 6,6kg – berat roll            
   = 6,6kg – 6kg = 0,6kg  
Dikarenakan ada 2 pegas pada 1 rol, maka 0,6/2= 0,3kg=0,66lb. 
Tebal bambu = defleksi pegas (δw)= 7mm = 0,28in 
Faktor keamanan (N) = 2,5 
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4.7.1 Rasio Diameter Pegas terhadap Diameter Kawat 
Dihitung dengan menggunakan 
 
  

  

 
  

 
  

        

    
 

    

    
       

 
4.7.2 Kekuatan Bahan 

Digunakan pegas jadi, dengan bahannya yaitu SUP4 dengan 
Syp 115kg/mm

2
 = 163.185lb/in

2
. 

 
    

 
  

     

   
  

     

     
 

     

 
   

 
        

   
  

         

         
  

     

     
 

     

 
   

 
        

   
  

      

    
  

  

  
        

 
        

   
              

 
        

   
          

 
                  
 
                    
     AMAN 
 

4.7.3 Defleksi Pegas 
Defleksi pegas dapat dihitung dengan persamaan berikut : 
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4.7.4 Defleksi Maksimum 
Defleksi maksimum dapat dicari dengan rumus berikut : 
 
        

  

 
  

 
        

        

            
         

 
4.7.5 Tinggi Solid 

Tinggi solid dapat dicari engan rumus berikut : 
 
           
 
                       
 

4.7.6 Gulungan Total 
Gulungan total dapat dicari dengan rumus berikut : 
 
   

  

 
  

 
   

    

    
        

 
4.7.7 Gulungan Aktif 

Gulungan aktif dapat dicari dengan rumus berikut : 
 
         
 
              
 

4.7.8 Pitch 
Pitch dapat dicari dengan rumus berikut : 
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4.8 Hasil Percobaan Mesin Pengeroll Sandal 
Pengujian dilakukan dengan waktu 10 menit dengan 

menggunakan mesin pengeroll sandal dengan hasil sebagai berikut : 
 
Tabel 4.1 Tabel hasil percobaan mesin pengeroll sandal 

No. 10 menit Jumlah sandal 
1. 10 menit 58 buah 
2. 10 menit 60 buah 
3. 10 menit 60 buah 

Rata – Rata  59 buah 
 

1. Rata – rata sandal yang dihasilkan dalam 10 menit 
        

 
           

2. Dalam waktu 1 jam dapat menghasilkan 354 buah sandal 
atau 177 pasang sandal. 

3. Dalam sehari dapat menghasilkan                  
                             

 

4.9 Perbandingan mesin roll sandal manual dengan mesin 
roll sandal  otomatis. 

4.9.1 Kualitas sandal ketika sama-sama  dikenai gaya 36 kgf 
 

 Pada mesin pengeroll manual : 
 pengeleman tidak merata karena roll bekerja 

atas dasar tenaga manusia sehingga 
kemungkinan besar pada suatu titik 
mendapatkan tekanan yang besar dan pada titik 
yang lain mendapatkan tekanan yang sedikit. 

 Pada mesin pengeroll otomatis 
 Pengeleman merata karena kecepatan roll 

konstan sehingga setiap titik sandal 
mendapatkan tekanan yang sama. 
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4.9.2 perbandingan hasil produksi sandal 
 pada mesin pengeroll sandal manual menghasilkan 

100 buah sandal/jam. 
 pada mesn pengeroll sandal otomats menghasilkan 

360 buah sandal/jam. 
 

 
 Roll sandal manual Roll sandal otomatis 
Kecepatan  Berubah-ubah konstan 
Pengoperasian Menggunakan 

tenaga manusia 
Menggunakan 
tombol on/off dan 
tombol emergency 
sebagai safety 

produk Pengeleman tidak 
merata 

Pengeleman merata 

Hasil produksi 100 buah sandal/jam 360 buah sandal/jam 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari perhitungan dan perencanaan  pada “Rancang Bangun 

Mesin Pengeroll Sandal dengan Kapasitas 360 buah sandal/jam”, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kapasitas perencanaan dan perhitungan mesin adalah 360 

buah sandal/ jam. 

2. Supaya sandal dapat merekat dengan baik maka dibutuhkan 

gaya tekan 36 kgf yang diperoleh dari percobaan . 

3. Daya yang dibutuhkan sebesar 0,326 HP dengan putaran 

mesin 1400 rpm yang di reducer menggunakan gear box 

ratio 1:30. 

4. Sistem transmisi yang digunakan : 

a. Rantai dan Sproket yang digunakan : 

Dari reducer ke poros roll rantai no: 40 dengan 

diameter sproket 846 mm. 

b. Poros yang digunakan pada roll adalah bahan AISI 

1045, lambang S45C dan baja karbon kontruksi mesin 

dengan diameter 22 mm dan panjang 580 mm. 

c. Tipe Bearing yang digunakan pada poros roll adalah 

tipe Single Row Ball Bearing. 

5. Dari hasil percobaan mesin pengeroll sandal : 

Pada mesin pengeroll sandal menghasilkan 354 buah sandal 

/jam.sehingga didapat 1416 pasang sandal perharinya. 

 

5.2 Saran 

1. Pada kontruksi sebaiknya frame atau rangka mesin dibuat 

lebih kokoh dan kuat lagi untuk mengurangi besarnya 

tekanan dan getaran yang ditimbulkan oleh tarikan dari 

putaran rantai atau chain. 

2. Panjang roll sebaiknya dibuat lebih panjang sehingga dapat 

memperbanyak sandal yang masuk ke roll. Selain itu 

produksi sandal dapat lebih banyak. 
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3. Putaran roll sebaiknya lebih pelan lagi supaya setiap mm 

sandal dapat terekat dengan baik dan sempurna. 
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